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ABSTRACT 

 

S, Ade Ray Cestra. The Value of Love in J. K. Rowling’s Harry Potter 

and the Sorcerer’s Stone. Yogyakarta: Department of English Letters, 

Faculty of Letters, Sanata Dharma University, 2017. 

 

This research is about the value of love that is seen at Harry Potter 

and the Sorcerer’s Stone. Love is active. Being active means doing the 

activity. The activity of love is giving. From the beginning of the novel, 

love actions make Harry Potter become survive. When Harry Potter is still a 

baby until Harry Potter has to fight his enemy at the final chapter, Harry 

Potter receives many love actions. 

 

The problem formulations in this research are “How is love 

presented in Harry Potter and the Sorcerer’s Stone?” and “What are the 

values of love in Harry Potter and the Sorcerer’s Stone?”. The problem 

formulations are answered by analyzing the actions that people who love 

Harry Potter have done to him. 

 

This research uses New Criticism Approach. According to Tyson, 

new criticism believes that the way to find out the meaning or the value 

from the literary work is from the work itself. New Criticism Approach 

should be supported by close reading. Tyson said that close reading is how 

we provide thorough, detailed textual evidence to support our interpretation 

of a literary text. Theory of love by Erich Fromm is used to analyzed the 

actions from people who love Harry Potter have done to him. According to 

Theory of Love by Erich Fromm, the essential action of love is giving. 

Elements of love are care, responsibility, respect, and knowledge. 

 

There are six characters that are considered as the persons who do 

love actions to Harry Potter. They are Harry Potter‟s parents, Dumbledore, 

McGonagall, Hagrid, Harry Potter‟s friends (Ron Weasley and Hermione 

Granger). The analysis of those characters bases on the scenes that show 

the love actions. From those actions, the values of love are taken. The 

values are protection, fulfillment, support, care, and security. 
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Penelitian in imengenai nilai kasih di dalam novel Harry Potter 

and the Sorcerer’s Stone. Kasih adalah sesuatu yang aktif. Menjadi aktif 

berarti melakukan aktifitas. Aktifitas dari sebuah kasih adalah memberi. 

Dari bagian awal novel, tindakan kasih membuat Harry Potter dapat 

bertahan. Dari saat Harry Potter masih seorang bayi sampai Harry Potter 

melawan musuh terakhirnya di bagian akhir novel, Harry Potter menerima 

banyak tindakan kasih. 

 

Rumusan-rumusan masalah di dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana tindakan kasih ditampilkan di dalam novel Harry Potter and 

the Sorcerer’s Stone?” dan “Apakah nilai-nilai tindakan kasih yang 

terdapat di dalam novel Harry Potter and the Sorcerer’s Stone?”. 

Rumusan-rumusan masalah tersebut dijawab melalu ianalisa dari hal-hal 

yang orang-orang yang menyanyangi Harry Potter telah lakukan. 

 

Penelitian ini menggunakan New Criticism Approach. Berdasarkan 

buku Tyson, New Criticism Approach harus didukung olehClose Reading. 

Tyson berpendapat bahwa Close Reading adalah cara bagaimana kita 

menampilkan bukti yang tertulis untuk mendukung interpretasi dari sebuah 

karya sastra. Theory of Love dari Erich Fromm digunakan untuk 

menganalisa hal-hal yang orang-orang yang menyanyangi Harry Potter 

lakukan ke Harry Potter. Berdasarkan Theory of Love dari Erich Fromm, 

tindakan kasih yang paling esensial adalah memberi. Element memberi ada 

4 yaitu perhatian, tanggungjawab, menghargai, dan memahami. 

 

Ada 6 karakter yang dianggap telah melakukan tindakan kasih 

kepada Harry Potter. Ke-enam karakter tersebut adalah orangtua Harry 

Potter, Dumbledore, McGonagall, Hagrid, Ron Weasly, dan Hermione 

Granger. Analisa karakter-karakter tersebut berdasarkan kejadian-kejadian 

yang menunjukkan tindakan-tindakan kasih. Dari tindakan-tindakan 

kasihtersebut, nilai dari kasih disimpulkan. Kelima nilai kasih tersebut 

adalah perlindungan, pemenuhan, dukungan, perhatian, dan keamanan.
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